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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
penggunaan model problem based learning berbantuan kuis wordwall pada materi bumi dan peristiwa
alam di kelas V SD Swasta Angkasa Kupang. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 30
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai 63,33%
(19 siswa) dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 80%. Hal ini disebabkan karena siswa
belum terbiasa dengan model problem based learning berbantuan kuis wordwall, kurang
memperhatikan penjelasan guru, kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, serta belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Pada siklus II terjadi peningkatan yang
signifikan menjadi 86,67% (26 siswa), yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan, kerja sama
serta kemampuan berpikir kritis. dapat disimpulkan bahwa penggunaan model problem based learning
berbantuan kuis wordwall efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan bermakna.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kuis Wordwall, Bumi dan Peristiwa Alam, Berpikir Kritis.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang mampu
berpikir kreatif, kritis, bekerja sama, berkomunikasi, dan memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran abad ke-21 Koro et al. (2024). Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan berpikir kritis
perlu dikembangkan sejak dini karena membantu siswa menganalisis masalah, menilai informasi
secara logis, serta menarik kesimpulan yang rasional. Dalam pembelajaran IPAS, khususnya materi
Bumi dan Peristiwa Alam, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk memahami hubungan
sebab-akibat secara mendalam. Kemampuan berpikir kritis membantu siswa memahami pembelajaran
secara lebih mendalam serta mengaitkannya dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari
Setyawan. (2021). Selain itu, pembelajaran berbasis pemecahan masalah terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (Irsyad & Zumrotul
Fauziah., 2023).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SD Swasta Angkasa
Kupang masih didominasi metode konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif
dan belum terbiasa berpikir kritis. Berdasarkan hasil observasi awal dan evaluasi pembelajaran IPAS
kelas V, sebagian besar siswa masih kesulitan menjelaskan hubungan sebab-akibat pada materi Bumi
dan Peristiwa Alam serta cenderung menghafal tanpa analisis mendalam. Dari 30 siswa, sebanyak 18
siswa (60%) belum memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik.
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Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model Problem Based Learning (PBL). Model ini menggunakan permasalahan nyata
sebagai dasar pembelajaran sehingga mendorong siswa aktif berdiskusi, mencari informasi, dan
menemukan solusi. Melalui proses tersebut, siswa dilatth untuk menganalisis masalah dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar (Anantiya et al., 2024).

Dalam era perkembangan teknologi, pembelajaran juga perlu didukung media digital yang
menarik dan interaktif agar sesuai dengan karakteristik siswa Koroh et al. (2025). Menurut Bulu et al.
(2024) penggunaan media pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan minat, keterlibatan, dan
keaktifan siswa dalam belajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Wordwall, yaitu media
pembelajaran berbasis permainan edukatif yang memungkinkan guru membuat kuis interaktif
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Wordwall yang dipadukan dengan model PBL memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa (Nisa & Kusumadewi., 2025).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan efektivitas penerapan model PBL berbantuan Wordwall.
Widaningsih et al. (2024) menyimpulkan bahwa penggunaan Wordwall dalam pembelajaran berbasis
masalah mampu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, menarik, dan mendorong siswa aktif
dalam proses pemecahan masalah sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Swasta
Angkasa Kupang pada pembelajaran IPAS materi Bumi dan Peristiwa Alam melalui model Problem
Based Learning berbantuan kuis Wordwall.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penggunaan model problem based learning.
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan observer dalam rangka memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini Adalah siswa kelas V yang berjumlah 30
orang. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, Dimana setiap siklus terdiri atas empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan peneliti
menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar, bahan ajar, serta instrumen penelitian
seperti lembar observasi aktivitas guru, dan siswa serta soal tes. Pada tahap pelaksanaan tindakan,
peneliti menerapkan model problem based learning berbantuan kuis wordwall dalam pembelajaran
bumi dan peristiwa alam sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan.

Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa. Observasi dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan. Setelah pelaksanaan tindakan, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh kegiatan
pembelajaran pada setiap siklus. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus
berikutnya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tes yang
digunakan berupa pretest dan post test yang bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah penerapan model problem based learning berbantuan kuis wordwall.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran dan
dokumen pendukung lainnya.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa,
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan apabila aktivitas guru dan siswa
mencapai minimal 80% dengan kategori baik, serta ketuntasan belajar siswa mencapai minimal 80%
dari jumlah seluruh siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakankelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V melalui penggunaan model problem based learning
berbantuan kuis wordwall. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus, dapat diketahui bahwa
penerapan model problem based learning berbantuan kuis wordwall mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD Swasta Angkasa Kupang. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa, aktivitas guru, serta hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

a. Observasi aktivitas siswa siklus I dan siklus II

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran bumi dan peristiwa alam dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan kuis wordwall. Pengamatan ini dilakukan pada setiap siklus dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan. Aspek yang diamati meliputi partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan sikap tertib, perhatian terhadap penjelasan guru dan menyimak video
pembelajaran, keterlibatan dalam diskusi dan bekerjasama dengan anggota kelompok, kemampuan
mempresentasikan hasil diskusi serta mampu menanggapi presentasi kelompok lain, mampu
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam menjawab pertanyaan, serta mampu melakukan
refleksi pembelajaran dengan jujur.

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I masih belum
optimal karena sebagian siswa belum siap mengikuti pembelajaran, kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran, belum berpartisipasi secara optimal dalam kerja kelompok, serta masih terdapat siswa
yang kurang memperhatikan saat presentasi kelompok sedang berlangsung. Namum setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran pada siklus II, aktivitas siswa mengalami peningkatan yang ditunjukkan
dengan semakin aktifnya siswa dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran. Perbandingan hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus 11
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Observasi Aktivitas Siswa
Observer 1 Observer 11 Nilai Rata-rata
Jumlah Skor INilai Jumlah Skor Nilai
Siklus I 900 75 876 73 74
Siklus I1 1.037 86,41 1.010 84,16 85,29

b. Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan. Pada siklus I,
aktivitas guru mencapai 71,67% dengan predikat cukup namun belum optimal, terutama dalam
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, belum optimal dalam  memberikan motivasi
dan ice breaking kepada siswa dan kurang memberikan penguatan kepada siswa seperti pujian dan
apresiasi terhadap jawaban siswa. Hal ini terjadi karena guru dan siswa masih dalam tahap
penyesuaian dengan model problem based learning.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, aktivitas guru meningkat menjadi 90,83% dengan
predikat sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan
pembelajaran dengan lebih baik melalui penerapan model problem based learning berbantuan kuis
wordwall, guru terlihat lebih optimal dalam memberikan penguatan berupa pujian dan apresiasi, serta
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan pengelolaan kelas juga berjalan lebih efektif
sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif dan interaktif.

Dengan demikian, proses pembelajaran pada siklus II menjadi lebih terarah dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Swasta Angkasa Kupang. Perbandingan
hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II.
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Observasi Aktivitas Guru Jumlah Skor Persentase
Siklus I 86 71,67%
Siklus 11 109 90,83%
Siklus I

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, seluruh siswa yang berjumlah 30 orang mengikuti postest.
Sebelumnya, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dengan dengan hasil nilai
rata-rata sebesar 64,72. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas V masih
rendah.

Setelah diterapkan model problem based learning berbantuan kuis wordwall pada siklus I nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 71,14. Sebanyak 19 siswa (63,33%) mencapai ketuntasan,
sedangkan 11 siswa (36,67%) belum tuntas. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut belum
memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu 80%. Kondisi ini disebabkan karena sebagian
siswa belum siap mengikuti pembelajaran, kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta belum
berpartisipasi secara optimal dalam kerja kelompok. Akibatnya kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukan perbaikan pada siklus II agar hasil belajar siswa
dapat meningkat sesuai indikator yang ditetapkan.

Siklus IT

Berdasarkan hasil tes pada siklus II, seluruh siswa yang berjumlah 30 orang kembali mengikuti
posttest. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus I, kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 82,81. Sebanyak 26
siswa (86,67%) telah mencapai KKM, sedangkan 4 siswa (13,33%) belum tuntas. Peningkatan ini
terjadi karena siswa yang sebelumnya kurang aktif mulai menunjukkan keaktifan dalam mengikuti
pembelajaran, lebih siap dalam belajar, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok, siswa juga lebih
berani dalam mengemukakan pendapat, memperhatikan saat presentasi, mampu bekerja sama dengan
baik dalam kelompok serta kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis dan menjawab
permasalahan juga mengalami peningkatan.

Dengan demikian, ketuntasan klasikal pada siklus II telah melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu 80%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning
berbantuan kuis wordwall berjalan optimal dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V. Oleh karena itu, penelitian ini dinyatakan berhasil.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hasil tes pretest dan posttest siswa
pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pretest, dan Posttest siswa siklus I dan siklus II

Kelas Nilai rata-rata Kelas
Pretest Siklus I Siklus 11
A\ 64,72 71,14 82,81
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan kuis Wordwall efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD
Swasta Angkasa Kupang pada pembelajaran IPAS materi Bumi dan Peristiwa Alam. Peningkatan
terlihat secara bertahap dari pretest sebesar 40% menjadi 63,33% pada siklus I dan meningkat menjadi
86,67% pada siklus II. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada ketuntasan belajar, tetapi juga
pada kualitas proses pembelajaran yang semakin aktif, interaktif, dan bermakna.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah,
presentasi, dan evaluasi menggunakan kuis Wordwall, siswa terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran sehingga mampu mengembangkan kemampuan menganalisis masalah, mengemukakan
pendapat, dan menarik kesimpulan secara logis. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Gonsales et al. (2026), yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning secara
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signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Penerapan model PBL dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-
21 yang menuntut siswa berpikir kritis, aktif, dan mampu bekerja sama dalam kelompok. Penggunaan
kuis Wordwall sebagai media pembelajaran digital membantu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Koro et al. (2024), yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall efektif meningkatkan hasil
belajar dan partisipasi siswa sekolah dasar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Pohan & Sitohang.
(2023), Maghpiri & Nurhamidah. (2024), Mantolas & Susiloningsih. (2025), serta Meo et al. (2025)
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa melalui kegiatan pemecahan masalah dan diskusi kelompok. Selain itu, penelitian
Larasati et al. (2024), dan Nisa & Kusumadewi. (2025), menunjukkan bahwa penggunaan media
Wordwall dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan model PBL yang
berpusat pada siswa dan didukung media pembelajaran interaktif. Perbedaannya, penelitian ini lebih
menekankan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Bumi dan Peristiwa
Alam.

Perbaikan yang dilakukan pada siklus II, seperti pengelolaan kelas yang lebih baik, pemberian
motivasi, penggunaan pertanyaan pemantik, pembagian kelompok yang lebih heterogen, serta
pemanfaatan kuis Wordwall secara lebih optimal, terbukti memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasan et al. (2025),
yang menyatakan bahwa tahapan dalam model Problem Based Learning, seperti orientasi masalah,
diskusi, penyelidikan, dan penyajian hasil, mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning berbantuan kuis
Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Swasta
Angkasa Kupang.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan kuis Wordwall dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPAS materi Bumi dan Peristiwa Alam di kelas V SD Swasta Angkasa
Kupang. Peningkatan terlihat pada aktivitas guru dari 71,67% dengan kategori cukup pada siklus I
menjadi 90,83% dengan kategori sangat baik pada siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 74% dengan kategori cukup menjadi 85,29% dengan kategori baik. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 63,33% pada siklus I menjadi 86,67% pada siklus II
sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai.

Model Problem Based Learning berbantuan kuis Wordwall direkomendasikan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran IPAS yang memerlukan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penggunaan media pembelajaran
digital dan pengelolaan diskusi kelompok Ilebih dioptimalkan sejak awal pembelajaran agar
keterlibatan siswa dapat meningkat secara maksimal.
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